
HUBUNGAN ANTARA SUPERVISI DENGAN KINERJA PADA 

GURU SMK NEGERI 1 BEKASI  
 

MIFTAH ARIEF NOER MUHAMMAD 

8115088325 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini Ditulis untuk Memenuhi Salah Satau Persyaratan Mendapatkan 

Gelar Sarjana Pendidikan Pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

 

 

KONSENTRASI PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 

JURUSAN EKONOMI DAN ADMINISTRASI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2013  



RELATIONSHIP  BETWEEN SUPERVISION WITH 

PERFORMANCE ON TEACHER SMK NEGERI 1 BEKASI 

 
MIFTAH ARIEF NOER MUHAMMAD 

8115088325 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Script is Written as Part Of Bachelor Degree in Education Accomplishment 

 

 

CONCENTRATION IN OFFICE ADMINISTRATION EDUCATION 

STUDY PROGRAM OF ECONOMIC EDUCATION 

DEPARTMENT OF ECONOMICS AND ADMINISTRATION 

FACULTY OF ECONOMICS 

STATE UNIVERSITY OF JAKARTA 

2013 



iii 
 

ABSTRAK 

 

MIFTAH ARIEF NOER MUHAMMAD. Hubungan antara Supervisi 
dengan Kinerja Pada Guru SMK Negeri 1 Bekasi. Skripsi, Jakarta: 
Konsentrasi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Program Studi 
Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keeratan hubungan antara Supervisi 
dengan Kinerja Pada Guru SMK Negeri 1 Bekasi. Penelitian ini dilakukan selama 
tiga bulan, terhitung mulai dari bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 2012. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan 
korelasional. Populasi dari penelitian adalah seluruh guru SMK Negeri 1 Bekasi. 
Teknik pengambilan sampel adalah teknik acak sederhana (Simple Random 
Sampling) dengan sampel sebanyak 62 guru. Instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data variabel X (Supervisi) dan variabel Y (Kinerja) dalam penelitian 
ini diukur dengan menggunakan skala likert. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini dimulai dengan mencari persamaan regresi sederhana dan diperoleh persamaan 
regresi Ŷ = 15,20 + 0,795 X, sedangkan uji persyaratan analisis yaitu uji 
normalitas galat taksiran regresi Y atas X dengan uji Liliefors diperoleh Lhitung < 
Ltabel atau 0,072 < 0,112, hal ini berarti sampel berasal dari populasi berdistribusi 
normal. Uji keberartian dan kelinieran regresi dengan menggunakan tabel Analisis 
Varians (ANAVA) diperoleh persamaan regresi Fhitung  > Ftabel 16,59 > 4,00 yang 
menyatakan regresi berarti serta uji linieritas regresi diperoleh Fhitung  < Ftabel 1,10 
< 1,89 yang menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan adalah linier. Uji 
hipotesis koefisien korelasi hubungan antara variabel X dan variabel Y dilakukan 
dengan rumus Product Moment dari Pearson yang menghasilkan rxy = 0,465; ini 
berarti hubungan antara kedua variabel tersebut kuat. Uji signifikansi dengan thitung 

= 4,07 sedangkan ttabel = 1,67. Karena thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara Supervisi dengan Kinerja Pada Guru 
SMK Negeri 1 Bekasi. Uji koefisien determinasi menghasilkan KD sebesar 
21,66%, maka dapat diambil keputusan terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antar Supervisi dengan Kinerja Pada Guru. 
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ABSTRACT 

 

MIFTAH ARIEF NOER MUHAMMAD. Relationship Between Supervision 
with Performance on Teacher at SMK Negeri 1 Bekasi. Script, Jakarta: Office 
Administration Concentrations of Education, Economics Education Studies 
Program, Department of Economics and Administrations, Faculty of 
Economics, State University of Jakarta. 2013. 

This study aims to determine the relationship between Supervision with 
Performance at SMK Negeri 1 Bekasi. This research was conducted over three 
months, starting from  June to August 2012. The research method used is survey 
method with the correlation approach. The population of the research was all the 
Teacher SMK Negeri 1 Bekasi. The sampling technique used is random sampling 
with a sample of 62 teacher. The instrument used to obtain data on X variable 
(Supervision) and Y variable (Performance) in this study were measured using a 
Likert Scale. The data analysis technique starts by looking for a simle regression 
equation and the regression equation is Ŷ = 15,20 + 0,795 X, whereas 
requirements analysis test which test the normality of regression estimates error Y 
over X with the Liliefors test is obtained Lhitung < Ltabel atau 0,072 < 0,112, this 
mean that sample from population is normal distribution. Significant and linier 
test which used Analysis of Variance (ANAVA) table was obtained Fhitung  > Ftabel 

16,59 > 4,00, this mean that the regression is significant and linier test was 
obtained Fhitung  < Ftabel 1,10 < 1,89, this mean that the regression model is linier. 
Correlation coefficient hypothesis ters conducted using the formula rxy Product 
Moment by Pearson yield of rxy = 0,465; it means the relationship between two 
variables was strong. Significant test with tcount = 4,07 whereas ttable = 1,67. 
Because tcount > ttable, it means that there was significant relationship between 
Supervision with Performance on teacher in SMK Negeri 1 Bekasi. Determination 
coefficient test yield is 21,66%, so it is concluded that there are positive and 
significant relationship between supervision with performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi modern dewasa ini, pendidikan sangat berperan penting 

dalam rangka mencerdaskan bangsa dan membentuk manusia-manusia 

terampil guna berpartisipasi dalam pembangunan bangsa. Mengajar dan 

mendidik merupakan tugas dan tanggung jawab guru sebagai tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Guru sebagai agen pembelajaran diharuskan memiliki kompetensi 

profesional, disamping memliki kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian dan kompetensi sosial. Dapat ditarik kesimpulan  guru 

mempunyai tanggung jawab yang besar sebagai pemimpin pendidikan dan 

menentukan dalam melaksanakan peran dan tugasnya dalam area pendidikan 

dan ini berarti bahwa kinerja seorang guru merupakan faktor yang sangat 

menentukan bagi terciptanya mutu pembelajaran atau pendidikan yang akan 

berimplikasi pada kualitas hasil pendidikan itu sendiri. 

Dalam proses pendidikan disekolah, guru memegang tugas ganda 

yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas 

menuangkan sejumlah bahan pelajaran ke dalam pikiran anak didik sehingga 

bertambahnya ilmu atau wawasan anak didik, sedangkan sebagai pendidik, 

guru bertugas membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia 
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susila yang cakap, aktif, kreatif dan mandiri serta mampu bersaing dalam 

perkembangan zaman dewasa ini, seperti kata Ki Hadjar Dewantara “ing 

ngarso sung tulodo; ing madya mangun karso; tut wuri hadayani” yang 

artinya kami (guru) selalu ada di depan mu untuk memberi contoh, disamping 

mu untuk membimbing atau berada di belakangmu untuk memberikan 

dorongan. Selain itu seorang guru harus mampu berinteraksi dalam 

perubahan, interaksi disini dapat diartikan secara luas yaitu mampu 

beradaptasi dan memfilter setiap perubahan yang terjadi di lingkungan 

pendidikan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penilaian kerja guru adalah salah satu 

kriteria penilaian kualitas tenaga pendidik, dalam hal ini sekolah sebagai 

forum utama harus memperhatikan kinerja tenaga pendidik agar kegiatan 

belajar-mengajar yang dilakukan dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. 

Tujuan pendidikan itu sendiri merupakan suatu usaha yang dilakukan 

secara sengaja dan terencana untuk membantu perkembangan kemampuan 

potensial yang terdapat dalam diri individu agar hasilnya dapat bermanfaat 

bagi kepentingan hidupnya baik itu untuk pribadi maupun untuk masyarakat. 

Guru ikut berperan dalam proses belajar mengajar untuk 

meningkatkan sumber daya siswa agar menjadi manusia yang berkualitas dan 

potensial bagi pembangunan bangsa. Oleh karena itu guru harus dapat 

berperan secara aktif untuk menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 

profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang senantiasa dinamis, yang 
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mengikuti perkembangan zaman. Dengan kata lain pemerintah dan seluruh 

bangsa Indonesia menuntut kinerja guru yang baik sehingga dapat menjamin 

keberhasilan pendidikan yang diharapkan. 

Selama disekolah guru mempunyai peran penting terhadap 

penyesuaian emosional dan sosial anak terhadap perkembangan 

kepribadiannya. Namun permasalahannya kinerja guru yang ada pada saat ini 

belum memenuhi standar kinerja yang diharapkan. 

Secara mikro perlu adanya pengembangan kinerja pada guru, karena 

guru merupakan pelaksana lapangan yang menjadi ujung tombak dalam 

tercapainya tujuan pendidikan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja pada guru antara lain adalah iklim kerja, motivasi mengajar guru, 

sikap guru terhadap pekerjaan, jumlah beban mengajar dan supervisi kepala 

sekolah. 

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja pada guru adalah iklim 

kerja. Seorang guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

membutuhkan situasi kerja yang menyenangkan dan harmonis. Dengan 

suasana kerja yang demikian maka akan berpengaruh terhadap kegiatan 

belajar mengajar yang akan dilakukan. Namun dalam kenyataanya, masih 

sering dijumpai sekolah yang memiliki iklim kerja yang kurang baik 

contohnya kurang terjalinnya hubungan yang baik antara kepala sekolah 

dengan guru, guru dengan guru, dan guru dengan murid. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap profesionalisme guru dalam menjalankan tanggung 
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jawabnya dan pastinya juga berdampak langsung terhadap menurunnya  

kinerja seorang guru. 

Guru sebagai pendidik dituntut untuk memiliki motivasi terhadap 

tugas yang diembannya. Motivasi adalah kekuatan yang merupakan dorongan 

individu untuk melakukan sesuatu yang di inginkan atau dikehendaki. 

Motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada pada diri seseorang 

manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri, atau dikembangkan oleh 

sejumlah kekuatan luar yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara 

positif atau negatif. Seorang guru yang mempunyai motivasi yang tinggi akan 

memperlihatkan kepedulian terhadap profesinya, kebutuhan siswa, teman 

sejawat atau atasan langsung. Dalam kegiatan belajar mengajar masih sering 

dijumpai guru-guru yang memiliki motivasi belajar yang rendah. Contohnya 

guru yang tidak berperan aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru 

tersebut hanya memberikan tugas tanpa memberikan penjelasan yang berguna 

bagi siswa. Hal ini menunjukan bahwa kinerja yang dimilikinya belum 

sepenuhnya dilaksanakan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pada guru yaitu sikap guru 

terhadap pekerjaan, Sikap dari seorang guru adalah salah satu faktor yang 

menentukan bagi perkembangan jiwa anak didik selanjutnya. Karena sikap 

seorang guru tidak hanya dilihat dalam waktu mengajar saja, tetapi juga 

dilihat tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari oleh anak didiknya. 

Sikap yang dilakukan oleh guru merupakan cermin bagi siswanya. Seperti 

dalam pribahasa “Guru kencing berdiri, Murid kencing berlari”. Guru yang 
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memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya sudah pasti akan menampilkan 

persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekerjaannya, yang pada akhirnya 

akan mencerminkan seorang guru yang mampu bekerja secara profesional 

dan memiliki kinerja yang tinggi. Tetapi masih sering ditemui guru-guru yang 

acuh terhadap pekerjaannya, sikap negatif tersebut akan berdampak negatif 

terhadap anak didiknya dan juga berdampak negatif kepada diri mereka 

sendiri seperti mutasi kerja, surat teguran dari atasan (kepala sekolah). 

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi kinerja pada guru terdapat 

juga dalam jumlah beban mengajar guru yang banyak dan berbeda-beda 

tergantung kondisi sekolah yang masih kekurangan tenaga pendidik dalam 

bidang studi tertentu. Di dalam contoh lain misalnya seorang guru selain 

mengajar di instansi induknya, karena berbagai faktor, mereka juga mengajar 

di sekolah lain. Dengan demikian secara langsung akan menambah jumlah 

beban mengajar bagi guru yang bersangkutan. Usaha demikian berakibat pada 

guru, dimana guru tidak lagi memusatkan dan mengindahkan kinerja 

keguruannya yang telah ia miliki. Ini disebabkan semua tenaga, waktu, 

pikiran, dan kemampuan telah terkuras. Bila faktor jumlah beban mengajar 

kurang diperhatikan, tentunya proses belajar mengajar akan menjadi tidak 

efisien. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah kompetensi guru. 

Kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 

kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. Kompetensi 

guru juga dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan 
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sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas dan penuh tanggung 

jawab yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan profesinya. Dalam hal 

ini guru dituntut untuk menguasai pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam 

menjalankan profesi sebagai guru. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pada guru adalah supervisi. 

Supervisi adalah salah satu faktor dari peran kepemimpinan yang baik, karena 

dengan dilaksanakannya supervisi, kepala sekolah menginginkan mutu 

sekolah yang dipimpinnya meningkat. Untuk memperoleh hasil yang baik, 

kepala sekolah harus mampu membangkitkan semangat kerja yang tinggi, 

menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman, tentram, dan penuh 

semangat. 

Supervisi pada dasarnya merupakan salah satu dari fungsi pokok 

setiap pimpinan lembaga pendidikan. Dalam hal ini kepala sekolah sebagai 

pimpinan pendidikan di sekolah secara formal, disamping berfungsi sebagai 

administrator, ia juga berfungsi sebagai supervisor disekolah yang menjadi 

tanggungjawabnya. 

Tugas supervisi yang pokok adalah membantu para guru memperoleh 

arah diri dan memecahkan sendiri masalah-masalah pengajaran yang 

dihadapi. Supervisi merupakan seperangkat aktivitas dan rumusan peranan 

yang dirancang untuk mempengaruhi pengajaran agar dilaksanakan 

berkualitas. 
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Pelaksanaan supervisi ditujukan pada usaha-usaha menciptakan 

pengajaran yang berkualitas yang didukung dengan kinerja yang baik dan 

situasi mengajar yang kondusif dari seorang guru, yaitu situasi dimana siswa 

dapat belajar dengan baik dan guru-guru dapat membimbing dalam 

menciptakan suasana kondusif, yaitu dengan memiliki kebebasan berfikir dan 

bertindak serta mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam 

mengajar, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dalam profesi 

mengajarnya sehingga berpengaruh terhadap kinerja daru guru tersebut. 

Maka dari itu perlunya peningkatan sumber daya manusia yaitu 

pendidik atau guru, maupun pendukung yang ada di dalamnya. Dalam hal ini 

kepala sekolah sebagai supervisor harus menjadi penggerak utama dalam 

meningkatkan kinerja seorang guru. Dalam hal ini supervisor juga tidak 

hanya mengetahui dan menguasai teori-teori supervisi tapi juga harus bisa 

menerapkannya dalam situasi di sekolah. Supervisor harus mengetahui cara 

yang tepat untuk dapat membantu guru dalam mengembangkan dan 

menggunakan potensi kemampuan dengan sepenuhnya, selain itu guru-guru 

juga harus memiliki sikap imaginatif, terampil, progresif dan terbuka terhadap 

pengetahuan dan pengalaman baru sehingga membantu kepala sekolah 

sebagai supervisor dalam mengevaluasi kinerja guru tersebut. 

Mengingat pentingnya kegiatan supervisi ini, maka seharusnya 

dilaksanakan di semua sekolah, tapi berdasarkan pengamatan peneliti, banyak 

sekolah yang belum menjalankan supervisi dengan efektif, sebagai contoh di 

SMK Negeri 1 Bekasi yang merupakan tempat penelitian. SMK Negeri 1 
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Bekasi merupakan sekolah kejuruan yang bertujuan menciptakan sumber 

daya manusia yang handal dalam bidangnya. Berdasarkan wawancara peneliti 

dengan pihak guru dari SMK Negeri 1, peneliti menemukan pelaksanaan 

supervisi yang kurang efektif, seperti supervisor hanya melakukan penilaian 

tanpa melakukan pembinaan. Dan tentu saja hal ini berakibat rendahnya 

kinerja pada guru SMK Negeri 1 Bekasi. 

Di sana terdapat banyak tenaga pendidik, namun cara mengajar guru 

di kelas masih menggunakan metode lama, pengajarannya hanya sebatas 

menyampaikan materi saja tanpa melibatkan siswa. Menyadari tanpa adanya 

peningkatan kinerja guru sebagai tenaga pendidik, maka tujuan sekolah tidak 

akan tercapai. Hal ini disebabkan supervisi yang dilakukan kepala sekolah 

sebagai supervisor juga belum berjalan dengan baik. Berdasarkan kondisi 

yang telah terjadi ini, peneliti ingin mengetahui kebenaran lebih jauh lagi 

mengenai hubungan antara supervisi dengan kinerja pada guru SMK Negeri 1 

Bekasi.  

Dari penjelasan di atas terlihat masalah kinerja pada guru merupakan 

masalah yang kompleks. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui kabenaran 

supervisi memiliki hubungan kinerja pada guru SMK Negeri 1. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang tersebut di atas, terlihat bahwa 

rendahnya kinerja pada guru, sangat dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut : 

1. Iklim kerja yang kurang baik 
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2. Rendahnya motivasi mengajar guru  

3. Rendahnya sikap guru terhadap pekerjaan  

4. Jumlah beban mengajar guru terlalu banyak  

5. Rendahnya kompetensi guru 

6. Supervisi yang kurang efektif 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari berbagai masalah yang di identifikasikan di atas ternyata masalah 

kinerja pada guru merupakan permasalahan yang kompleks sifatnya, karena 

keterbatasan kemampuan meneliti, maka peneliti membatasi masalah yang 

diteliti hanya pada masalah, hubungan antara supervisi dengan kinerja pada 

guru. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut ”Apakah terdapat hubungan 

antara supervisi dengan kinerja pada guru?” 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat teoritis, dapat memperkaya konsep atau teori yang mendukung 

perkembangan ilmu pendidikan, khususnya mengenai hubungan antara 

supervisi dengan kinerja pada guru. 

2. Manfaat praktis di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Peneliti 

Hasil Penelitian ini akan bermanfaat guna menambah wawasan 

pengetahuan dan kemampuan berpikir, khususnya dalam pendidikan 

yang berkaitan dengan supervisi dengan kinerja pada guru. 

b. Sekolah 

Sebagai masukan bagi SMK Negeri 1 khususnya dan sekolah atau 

lembaga lain pada umumnya, dalam memberikan masukan tentang 

supervisi dengan kinerja pada guru. 

c. Universitas Negeri Jakarta 

Sebagai bahan refrensi bagi perpustakaan ekonomi dan khususnya 

perpustakaan Universitas Negeri Jakarta, serta menambah informasi 

dan pengetahuan bagi yang akan mengadakan penelitian dalam bidang 

pendidikan mengenai supervisi dengan kinerja pada guru. 

d. Masyarakat 

Menjadi bahan acuan dalam memilih sekolah yang tepat serta dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat tentang hubungan antara 

supervisi dengan kinerja pada guru.   
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BAB II 

PENYUSUNAN KERANGKA TEORITIS DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 
 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Kinerja 

Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atau pelaksanaan tugas 

tertentu dalam rangka mewujudkan sasaran dan tujuan. Dalam berkinerja 

seseorang harus memiliki kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. 

Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk 

mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan 

dikerjakan dan bagaimana mengerjakan. 

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan 

dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian 

hasil suatu instansi atau organisasi yang dihubungkan dengan visi suatu 

organisasi atau perusahaan dan merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  

Kinerja seorang guru pada dasarnya merupakan kemampuan kerja atau 

prestasi yang diperlihatkan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik. Kualitas kinerja seorang guru akan sangat menentukan pada kualitas 

hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling banyak 

bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pendidikan atau 

pembelajaran di lembaga pendidikan sekolah. 
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Namun dalam prakteknya masih banyak kekurangan yang di miliki guru 

dari segi teknis maupun non teknis. Dan untuk memahami apa dan bagaimana 

kinerja pada guru itu, terlebih dahulu  akan dikemukakan tentang makna kinerja 

serta bagaimana mengelola kinerja dalam upaya mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien. 

Menurut Ndraha yang dikutip oleh Syarif Makmur, “performance dapat 

diartikan sebagai kinerja atau hasil kerja.1 

Menurut pendapat Donelly & Ivancevich kinerja dapat diartikan sebagai 

bagian dari prestasi kerja yang ditampilkan dalam situasi dan kondisi kerja sehari-

hari sehingga dapat diukur.2 Sedangkan menurut Waldman yang dikutip David 

Sukardi, kinerja adalah gabungan perilaku dengan prestasi dari apa yang 

diharapkan dan pilihannya atau bagian syarat-syarat tugas yang ada pada masing-

masing individu dalam organisasi.3 Selanjutnya menurut Dessler yang dikutip 

Bambang Guritno, kinerja adalah prestasi kerja yakni perbandingan antara hasil 

kerja dengan standar kerja yang ditetapkan.4 

Kinerja juga memiliki banyak makna seperti yang dikatakan John 
Whitemore, kinerja adalah pengekspresian penuh potensi seseorang atau 
suatu lembaga mengenai perbuatan, prestasi, dan unjuk keterampilan yang 
menuntut pengembalian tanggung jawab atau pemilihan yang menyeluruh 
dari orang atau lembaga yang bersangkutan.5 

 

                                                 
1 Syarif Makmur, Pemberdayaan SDM dan efektifitas Organisasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2008), hal.198 
2 Sudirman A.S, Hubungan Pendidikan dan pelatihan, Motivasi kerja terhadap Kinerja Guru. 

Forum Pendidikan. Vol.31. Universitas Negeri Padang. h. 255 
3 Sukardi, David. Peranan Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. Manajemen 

Usahawan Indonesia. No.11, November 2007. h. 19  
4 Bambang Guritno. Pengaruh Prestasi Kayawan Mengenai Perilaku Kepemimpinan, Kepuasan 

Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja. Jurnal Riset Bsnis Indonesia. Vol.`1. 2005. h. 63 
5 Abdilah. Pemberdayaan Budaya Organisasi sebagai Upaya meningkatkan Kinerja Lembaga 

Pendidikan. Mimbar Pendidikan. No. 3/XVII. 2000. h. 24 
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Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan, kinerja adalah prestasi 

kerja yang dilakukan sesorang dalam melaksanakan tugas serta kewajibannya 

dalam situasi dan kondisi kerja sehari-hari. 

Dalam The Scribner-Bantam English Dictionary, kinerja berasal dari kata 
to perform dengan beberapa arti yaitu: 

1. Melakukan, menjalankan dan melaksanakan 
2. Memenuhi atau melaksanakan kewajiban 
3. Melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab 
4. Melakukan sesuatu yang diharapkan oleh orang atau mesin6 

Kinerja didefinisikan oleh Hasibuan adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh sesorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan.7 Selanjutnya menurut Suyadi yang dikutip oleh 

Wahid Junaidi, kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam sebuah organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi.8 

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikannya, dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi. 

Selanjutnya menurut Stolovitch dan Keeps yang dikutip Veitzal Ri’vai, 

“kinerja merupakan hasil yang dicapai dan merujuk pada tindakan pencapaian 

                                                 
6 Veithzal Rivai dkk. Performance Appraisal: Sistem yang tepat untuk menilai kinerja karyawan 

meningkatkan daya saing perusahaan. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2005). h. 14 
7 Gistituati, Nurhizrah. Kontribusi Kecerdasan Intelektual, Emosional, Spiritual Guru dan 

kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru. Forum Kependidikan. (2006) Vol 26 Palembang: 
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya h. 57 

8 Wahid Junaidi. Hubungan antara perilaku kepemimpinan dan motivasi kerja dengan kinerja 
karyawan.. Jurnal Manajemen dan Bisnis. Vol.4 No.14 Desember 2005. h. 50 
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serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta”.9 Menurut Bernardin dan 

Russel yang dikutip Sedarmayanti “performance is the record of outcomes 

produced on specified job function or activity during a specified time periode”. 10 

Dapat diartikan kinerja merupakan catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi 

pegawai tertentu atau kegiatan yang dilakukan selama periode waktu tertentu. 

Selanjutnya menurut Sulistiyani, ”kinerja seseorang merupakan kombinasi 

dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya”.11 

Menurut Byars yang dikutip Suharto, kinerja adalah hasil dari usaha seseorang 

yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu.12 

Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan kinerja adalah hasil kerja 

yang merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang 

diberikan. 

Menurut Donelly, Gibson dan Ivancevich “kinerja merujuk kepada tingkat 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai dengan baik”.13 Sedangkan menurut Vroom, kinerja 

adalah menunjukan tingkat keberhasilan seseorang dalam bekerja.14 

                                                 
9 Veithzal Rivai. op. cit h. 14 
10 Sedarmayanti. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: PT Refika Aditama. 2007) h. 260  
11 Sulistiyani, Ambar T. dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta: Graha 

Ilmu.  2003), h. 223 
12 Suharto. Pengaruh Budaya Organisasi, kepemimpinan, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

SDM. Jurnal Riset Bsnis Indonesia. Vol.`1. 2005. h.13  
        13 Veithzal Rivai. loc. cit h.14 

14 Adiarti, Sri. Kontribusi Motvasi dan Budaya Kerja terhadap Kinerja Guru. Skolar Jurnal 
Pendidikan. Vol. 3, 2000. h. 255 
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Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan kinerja merujuk kepada 

tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Gordon “kinerja pada dasarnya adalah apa yang mempengaruhi 

dan seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi yang antara 

lain termasuk kuantitas output, kualitas ouput, kehadiran ditempat kerja”.15 

Selanjutnya menurut Kurniawan, “kinerja merupakan penilaian atas kualitas 

pengelolaan dan kuantitas pelaksanaan tugas atau operasi organisasi”.16 Menurut 

Luthans yang dikutip Muhammad Arifin, kinerja adalah sesuatu yang terkait 

dengan hasil perilaku, biasanya berkenaan dengan kualitas dan kuantitas.17 

Selanjutnya menurut Dermawan Wibisono yang dikutip Nur Indah, kinerja pada 

dasarnya terdapat dua aspek kinerja, yakni aspek kuantitatif (terkait dengan objek) 

dan aspek kualitatif (terkait dengan kebijakan yang diambil oleh pemimpin).18 

Menurut Mondy yang dikutip Nur Indah Hayati, kriteria untuk mengukur 
kinerja adalah: a) Kuantitas kinerja, berkenaan dengan volume pekerjaan 
atau seberapa cepat bisa menyelsaikan pekerjaan; b) Kualitas kerja, 
meliputi ketepatan, ketelitian, kterampilan dan keberhasilan kerja; c) 
Inisiatif, berkenaan dengan keinginan untuk maju, mandiri dan penuh 
tanggung jawab terhadap pekerjaan; d) Kemampuan beradaptasi, 
berkenaan dengan kemampuan karyawan untuk merespon dan 
menyesuaikan diri dengan pekerjaan dan lingkungan pekerjaanya; e) 
Kerjasama, berkenaan dengan kemampuan dan kemauan untuk bekerja 
sama dengan pemimpin dan rekan kerja.19 
 

                                                 
        15 Tony Wijaya dan S. Pantja Djati, Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap 
Kinerja Anggota Kepolisian. Jurnal Manajemen & Bisnis vol: 6, 2007, h.58 

16 Anto, Triyono F. Pengaruh Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, Kompensasi dan Iklim 
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Excellent Jurnal 
Manajemen. Vol. 1 No. 1 h. 1-148, Maret 2008  

17 Muhammad Arifin Ahmad, Hubungan Antara Intelligence, Pengetahuan Evaluasi Bimbingan 
Dan Konseling, Dan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Guru Pembimbing SMU Di Sulawesi Selatan, Jurnal 
Pancaran Pendidikan Thn. XX. No. 67, Agustus 2007 h.1024 

18 Nur Indah Hayati Lestari Murni, Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi 
terhadap Kinerja Karyawan, Jurnal Manajemen Publik dan Bisnis, h.76 

19Ibid.  h.76 
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Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpulkan kinerja merupakan 

penilaian atas kualitas pengelolaan dan kuantitas pelaksanaan tugas yang 

dilakukan seseorang dalam sebuah organisasi. 

Menurut Robert Heller pendekatan terhadap kinerja ditekankan pada 

disiplin dan kontrol.20 Sedangkan menurut Reza Widyaprastha dalam 

memberdayakan karyawan untuk meningkatkan produktivitas dan kinerjanya 

berkaitan dengan aspek kejujuran (honesty), kepedulian (care), rasa hormat 

(respect), kerjasama (team work), pengakuan (recognition) dan kepercayaan 

(trust).21 Selanjutnya menurut Istimawan Dipohusodo dalam bukunya, dalam 

menghasilkan kinerja yang terbaik diperlukan kerjasama secara erat, bahu 

membahu sebagai satu tim kerja.22 

Menurut Wahyudi Saidi dan Supandi Halim dalam bukunya terdapat 11 
unsur penilaian kinerja, diantaranya: 

1. Kesetiaan 
2. Prestasi kerja 
3. Kejujuran 
4. Kedisiplinan 
5. Kreativitas 
6. Kerjasama 
7. Kepemimpinan 
8. Kepribadian 
9. Prakarsa  
10. Kecakapan 
11. Tanggung jawab23 

 
Hal yang sama juga di sampaikan Malayu S.P Hasibuan dalam bukunya, 

terdapat 11 aspek dalam mengukur nilai kinerja, diantaranya: 
1. Kesetiaan 
2. Prestasi kerja 

                                                 
20 Heller, Robert. Andrew Grove. (PT Gelora Aksara Pratama, 2003).  h.54 
21 Widyaprastha, Reza, dkk. The Dynamic of Human Resourches. (Jakarta: Grasindo, 2000) h.126 
22 Dipohusodo, Istimawan. Manajemen Proyek dan Konstruksi. (Yogyakarta: Kanisius, 2006) h.251 
23 Saidi, Wahyudi dan Supandi Halim. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: PT Pro Expert 

Mediatama. 2007) h. 287-288 
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3. Kejujuran 
4. Kedisiplinan 
5. Kreativitas 
6. Kerjasama 
7. Kepemimpinan 
8. Kepribadian 
9. Prakarsa  
10. Kecakapan 
11. Tanggung jawab24 

Unsur pertama dalam menilai kinerja adalah kesetiaan, disini penilai 

menilai kesetiaan pekerja terhadap pekerjaannya, jabatan dan organisasinya. 

Unsur selanjutnya adalah prestasi kerja, penilai menilai hasil kerja baik kualitas 

maupun kuantitas yang dihasilkan pekerja. Unsur selanjutnya adalah kejujuran, 

penilai menilai kejujuran dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan memenuhi 

perjanjian yang telah disepakati. Unsur keempat adalah kedisiplinan, disini penilai 

menilai disiplin seorang pekerja dalam memenuhi peraturan. Unsur selanjutnya 

adalah kreativitas, penilai menilai kemampuan karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaanya. 

Unsur selanjutnya adalah kerja sama, disini penilai menilai kesediaan 

pekerja dalam berpartisipasi dengan karyawan lain. Selanjutnya adalah 

kepemimpinan, penilai menilai kemampuan memimpin dan seberapa besar 

pengaruhnya terhadap bawahannya. Unsur selanjutnya adalah kepribadian, penilai 

menilai sikap, perilaku, dan penampilan karyawan. Unsur kesembilan adalah 

prakarsa, disini penilai menilai dari kemampuan berpikir dan inisiatif dalam 

menyelesaikan masalah. Unsur selanjutnya adalah kecakapan, penilai menilai 

kecakapan pekerja dalam menyatukan dan menyelaraskan elemen dalam situasi 
                                                 

24 Hasibuan, SP. Malayu. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2010) 
h. 30 
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manajemen. Dan yang terakhir adalah tanggung jawab, disini penilai menilai 

kesediaan pekerja dalam mempertanggungjawabkan pekerjaannya. 

Menurut Siswanto, beberapa unsur yang perlu diadakan dalam proses 

penilaian kinerja adalah kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, 

kejujuran, kerjasama, prakarsa, dan kepemimpinan.25 

Di dukung dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 
Tahun 1979, pasal 4, unsur-unsur yang dinilai dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan 
Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil (DP 3) adalah: 

a. Kesetiaan 
b. Prestasi Kerja 
c. Tanggung jawab 
d. Ketaatan 
e. Kejujuran 
f. Kerjasama 
g. Prakarsa 
h. Kepemimpinan26 

 

Dari undang-undang diatas, yang dimaksud dengan kesetiaan, adalah 

kesetiaan, ketaatan, dan pengabdian kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 

1945, Negara, dan Pemerintah. Disini seorang guru dituntut setia, taat serta 

mengabdi pada negara dalam mencapai tujuan pendidikan. Aspek penilaian kedua 

adalah prestasi kerja, dimaksudkan sebagai hasil kerja yang dicapai seorang 

Pegawai Negeri Sipil dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. 

Seorang guru yang memiliki kinerja yang baik harus mampu melaksanakan dan 

menjalankan tugas-tugas sesuai dengan tujuan yang ditetapkan pemerintah. 

Aspek selanjutnya adalah tanggung jawab, tanggung jawab merupakan 

kesanggupan seorang Pegawai Negeri Sipil dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

                                                 
25 Sastrohadiwiryo, Siswanto.Manajemen Tenaga Kerja Indonesia. (Jakarta:Bumi Aksara,2003), 

h. 235 
26 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 10 Tahun 1979 (http: www. Badan Kepegawaian 

Negara.com, diakses pada 20 Mei 2012) 
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diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat pada waktunya serta 

berani memikul risiko atas keputusan yang diambilnya atau tindakan yang 

dilakukannya. Aspek selanjutnya dalam penilaian kinerja adalah ketaatan, maksud 

dari ketaatan disini adalah kesanggupan seorang Pegawai Negeri Sipil untuk 

menaati segala peraturan perundang-undangan dan peraturan kedinasan yang 

berlaku, menaati perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan yang berwenang, 

serta kesanggupan untuk tidak melanggar larangan yang ditentukan. Seorang Guru 

harus bersikap profesional dalam menjalankan tugasnya dan tidak melanggar 

peraturan yang ditetapkan pemerintah. 

Aspek penilaian kinerja selanjutnya adalah kejujuran, maksud jujur disini 

adalah ketulusan hati seorang Pegawai Negeri Sipil dalam melaksanakan tugas 

dan kemampuan untuk tidak menyalah gunakan wewenang yang diberikan 

kepadanya. Aspek selanjutnya adalah kerjasama, kerjasama sangat dibutuhkan 

individu dalam bekerja, kerjasama disini adalah kemampuan seseorang Pegawai 

Negeri Sipil untuk bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan 

sesuatu tugas yang ditentukan, sehingga tercapai daya guna dan hasil guna yang 

sebesar-besarnya. 

Aspek selanjutnya dalam penilaian kinerja adalah prakarsa, prakarsa 

adalah kemampuan seorang Pegawai Negeri Sipil untuk mengambil keputusan, 

langkah-langkah atau melaksanakan sesuatu tindakan yang diperlukan dalam 

melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah dari atasan. Dan aspek 

terakhir dalam penilaian kinerja adalah kepemimpinan, kepemimpinan 

dimaksudkan sebagai kemampuan seorang Pegawai Negeri Sipil untuk 
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meyakinkan orang lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimal untuk 

melaksanakan tugas pokok. Aspek ini diperuntukan hanya untuk pemimpin, 

(kepala sekolah dan wakilnya). 

 Dalam undang-undang pemerintah No. 14 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen, dalam pasal 17 disebutkan, pemerintah bertanggungjawab memberikan 

tunjangan fungsional kepada guru yang diangkat oleh satuan pendidikan yang 

diselanggarakan pemerintah dan pemerintah daerah (Pegawai Negeri Sipil).27 Dari 

rumusan ini dapat disimpulkan guru dalam satuan pendidikan yang 

diselenggarakan pemerintah pusat dan pemerintah daerah adalah pegawai negeri 

sipil. 

Berdasarkan penjabaran teori-teori di atas, dapat disimpulkan Kinerja 

adalah suatu hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan melalui 

pencapaian dan pelaksanaan suatu pekerjaan, yang dilihat dari kesetiaan, prestasi 

kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa dan 

kepemimpinan. 

 

2. Supervisi 

Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat 

kompleks karena sekolah sebagai organisasi yang didalamnya terdapat berbagai 

dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan menentukan. Dikatakan unik 

karena sekolah memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak di miliki organisasi lain yaitu 

sekolah sebagai tempat terjadinya proses belajar mengajar, tempat pembudayaan 

                                                 
27 UU No.14 Tahun 2005. 
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kehidupan manusia dan tempat perancangan masa depan manusia. Karena sifatnya 

yang komplek dan unik, sekolah sebagai organisasi juga memerlukan tingkat 

kordinasi yang tinggi, dengan penyelerasian antara sistem dan manajemen yang 

diterapkan pemerintah dengan yang diterapkan oleh sekolah itu sendiri, dan 

terciptanya hubungan antara sumber daya manusia yang terdapat di sekolah, baik 

kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru, dan guru dengan murid.  

Kordinasi disekolah dapat berjalan baik ditentukan oleh kepala sekolah 

sebagai penentu kebijakan dalam mencapai tujuan. Salah satu tindakan yang harus 

dilakukan kepala sekolah agar tujuan tersebut tercapai adalah dengan 

melaksanakan supervisi yang telah menjadi tugas dan wewenang kepala sekolah. 

Dalam hal ini kepala sekolah selaku pemimpin yang tinggi dari guru, bertugas 

memberi semangat dan gairah dalam melaksanakan proses pembelajaran. Seperti 

menurut Lazaruih, untuk memperoleh hasil yang baik, kepala sekolah harus 

mampu membangkitkan semangat kerja yang tinggi, menciptakan suasana kerja 

yang menyenangkan, aman, tentram, dan penuh semangat.28 

Howard dalam Kartono menjelaskan kepemimpinan adalah seni untuk 

mempengaruhi tingkah laku manusia serta kemampuan untuk membimbing orang 

lain.29 Dari pendapat ini, jelas seni dan kemampuan kepala sekolah akan 

mempengaruhi guru dalam membelajarkan peserta didik. Selanjutnya, Depdikbud 

juga mengatakan guru adalah tenaga profesional yang memerlukan dukungan 

                                                 
28 Khairanis. Tinjauan Tentang Usaha Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kepemimpinan Guru. 

Pedagogi. Vol. III. Juni 2002. FIP, Universitas Negeri Padang. h. 40  
29 Ibid. h. 40 
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moral dari kepala sekolah untuk meningkatkan kepemimpinannya dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan.30 

Dalam hal ini, bila guru merasa diabaikan, maka akan berdampak negatif 

terhadap peningkatan mutu pembelajaran, yang dilihat dari semangat kerja 

menurun, tanggung jawab berkurang, sehingga tidak tercapai tujuan pendidikan. 

Dalam mencegah ini, kepala sekolah harus bijaksana, kreatif, dinamis, inovatif, 

melimpahkan wewenang yang baik pada guru, dapat berkerja sama dan 

bermusyawarah serta manaruh perhatian kepada bawahan. 

Merujuk kepada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru dan harus 

dijadikan perhatian utama kepala sekolah dalam melakukan supervisi, yaitu 

kompetensi-kompetensi kepribadian, pedagogik, professional, dan sosial. Guru 

yang memiliki kompetensi profesional dituntut untuk dapat merencanakan dan 

mempersiapkan pembelajaran, melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar 

yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.  

Supervisi merupakan salah satu strategi untuk memastikan bahwa seluruh 

langkah pada proses penyelanggaraan, dan semua komponen hasil pendidikan 

yang akan dicapai dapat memenuhi target. Strategi manajemen dalam supervisi 

terdiri atas serangkaian kegiatan untuk memastikan bahwa mutu yang diharapkan 

dalam proses perencanaan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi memenuhi standar 

yang telah ditentukan. Praktik supervisi selalu berubah seiring dengan tumbuhnya 

kesadaran para pemangku kepentingan untuk meningkatkan penjaminan mutu. 

                                                 
30Khairanis. op. cit.  h. 40 
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Kesadaran akan pentingnya meningkatkan mutu, terkait pada peran, fungsi, 

dan pembagian tugas dalam organisasi. Pelaksanaannya selalu terkait pada 

konsistensi lembaga, kegiatan akademik, profesionalisme, dan kesungguhan 

penyelenggara pendidikan akan pentingnya memastikan bahwa mutu yang 

diharapkan dapat terus terjaga sejak langkah perencanaan, pelaksanaan, dan 

pemantauannya. 

Konsep supervisi modern dirumuskan oleh Kimball Wiles sebagai berikut: 

“Supervision is assistance in the development of a better teaching learning 

situation” yang artinya supervisi adalah bantuan dalam pengembangan situasi 

pembelajaran yang lebih baik.31 Menurut Adams dan Dickey yang dikutip Syaiful 

Sagala, supervisi adalah program yang berencana untuk memperbaiki 

pengajaran.32 

Depdiknas juga merumuskan supervisi sebagai pembinaan yang diberikan 

kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk 

mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik.33 Didukung teori Ross 

L yang dikutip Jerry H. Makawimbang, supervisi adalah pelayanan kepada guru-

guru yang bertujuan menghasilkan perbaikan pengajaran, pembelajaran dan 

kuriulum.34 Dari rumusan ini mengisyaratkan bahwa layanan supervisi meliputi 

keseluruhan situasi belajar mengajar (goal, material, technique, method, teacher, 

student, an environment). Situasi belajar inilah yang seharusnya diperbaiki dan 

ditingkatkan melalui layanan kegiatan supervisi. 
                                                 

31 Jerry H. Makawimbang. Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan. (Bandung: Alfabeta. 
2011),  h. 70  

32 Sagala, Syaiful. Manajemen Startegik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. (Bandung: 
Alfabeta.2009) h. 124 

33 Jerry H. Makawimbang., loc. cit h. 71 
34 Ibid. h. 72 
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Menurut Suharsimi dalam bukunya, supervisi tertuju pada bagian mana dari 

kegiatan di sekolah yang masih negatif untuk di upaya menjadi positif, dan 

melihat mana yang sudah positif untuk ditingkatkan menjadi lebih positif lagi, 

yang penting adalah pembinaan.35 Menurut Rifai yang dikutip Syaiful Sagala, 

supervisi untuk mengetahui jalannya usaha, mengetahui kelemahan-kelemahan 

dan kelebihan-kelebihannya, yang bekerja dan cara bekerjanya.36 

Menurut Negley dan Evans yang dikutip Abdul Hadis, “Supervision is used 
to described those activities which are primarily and directly concern with 
studying and improving the condition which surround the learning and 
growth of pupils and teachers”37 
Supervisi adalah suatu aktivitas pokok yang mengarahkan perhatian kepada 
pengkajian dan perbaikan kondisi-kondisi yang mempengaruhi belajar dan 
pertumbuhan murid dan guru. 
 
Dari rumusan di atas dapat disimpulkan supervisi merupakan kegiatan 

pengamatan dalam proses kegiatan belajar mengajar, tertuju pada bagian mana 

dari kegiatan di sekolah yang masih negatif untuk di upaya menjadi positif. 

Menurut Purwanto, supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang 

direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan 

pekerjaan secara efektif.38 Selanjutnya menurut Burton yang dikutip Syaiful 

Sagala, supervisi merupakan suatu teknis pelayanan profesional dengan tujuan 

utama mempelajari dan memperbaiki bersama-sama dalam membimbing dan 

mempengaruhi pertumbuhan anak.39 

Dalam teorinya yang berbeda Kimball Wiles juga merumuskan supervisi 

berusaha untuk memperbaiki situasi-situasi belajar mengajar, menumbuhkan 
                                                 

35 Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Supervisi. (Jakarta: PT Rineka Cipta., 2004), h. 3 
36 Sagala, Syaiful. Administrasi Pendidikan Kontemporer.(Bandung: Alfabeta.2008) h. 229  
37 Hadis, Abdul. Kontribusi Supervisi Kepala Sekolah, Profesionalisme dan Kinerja Guru terhadap 

Mutu proses dan Hasil Belajar Siswa di SMAN Kota Bandung. Mimbar Pendidikan. No. 2 XXVI 2007. h. 41  
38 Jerry H. Makawimbang., op. cit h. 71 
39 Sagala, Syaiful. loc. cit. h. 230 
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kreativitas guru, memberi dukungan dan mengikutsertakan guru dalam kegiatan 

sekolah, sehingga menumbuhkan rasa memiliki bagi guru.40 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan supervisi merupakan 

rangkaian kegiatan pembinaan dan pengawasan yang ditujukan untuk 

memperbaiki kondisi-kondisi, yang memungkinkan terciptanya situasi belajar 

mengajar yang lebih baik demi tercapainya tujuan pendidikan. 

Dalam Carter Good’s Dictionary of Education”, supervisi adalah segala 
sesuatu dari pejabat sekolah yang diangkat, yang diarahkan kepada 
penyediaan kepemimpinan bagi para guru dan tenaga kependidikan lain 
dalam perbaikan pengajaran, melihat stimulasi pertumbuhan profesional dan 
perkembangan dari pada guru, seleksi dan revisi tujuan-tujuan pendidikan, 
bahan pengajaran, metode-metode mengajar dan evaluasi pengajaran.41 

 
Menurut Ben Haris supervisi adalah apa yang dilakukan personel sekolah 
kepada orang dewasa atau benda untuk memelihara atau mengubah operasi 
sekolah dengan secara langsung dapat mengubah dan mempengaruhi proses 
pengajaran guna meningkatkan kualitas belajar murid.42 
 
Dari pendapat di atas, supervisi dapat di simpulkan sebagai langkah-langkah 

sebagai usaha dari pejabat sekolah yang ditujukan perbaikan kemampuan serta 

kinerja pada guru yang mempengaruhi proses pengajaran dan perubahan situasi 

yang ada menjadi situasi yang diharapkan sehingga meningkatkan kualitas belajar 

murid dan tercapainya tujuan pendidikan. 

Menurut Swearingen yang dikutip dalam buku Syaiful sagala, supervisi 
berfungsi mengkoordinir semua usaha sekolah, melengkapi kepemimpinan 
sekolah, memperkuat pengalaman-pengalaman guru, menstimulasi usaha-
usaha yang kreatif, memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus, 
menganalisa situasi belajar mengajar, memberikan pengetahuan kepada 
setiap anggota, mengitegrasikan tujuan pendidikan dan membantu 
meningkatkan kemampuan atau kinerja mengajar guru.43  
 

                                                 
40 Sagala, Syaiful. op. cit.  h.230 
41 Arikunto, Suharsimi, op. cit. h. 11 
42 Sagala, Syaiful. loc. cit. h. 229  
43 Ibid, h. 231 
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Didukung oleh Nerney, supervisi sebagai prosedur memberi arah serta 

mengadakan penilaian secara kritis terhadap proses pengajaran.44 

Dari teori diatas, supervisi menitikberatkan pada kegiatan penilaian pada 

proses pengajaran yang dilakukan guru, yang kemudian dilakukan evaluasi dalam 

rangka perbaikan proses pengajaran. 

Prinsip-prinsip supervisi di atas merupakan kaidah-kaidah yang harus 

dijadikan landasan dalam melakukan supervisi, sehingga tercipta  hubungan yang 

baik antara supervisor dengan guru dalam proses pelaksanaannya dan objektif 

pada hasil dan evaluasinya. 

Supervisi bertujuan menghimpun informasi atau kondisi nyata pelaksanaan 

tugas pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan tugas pokoknya sebagai 

dasar untuk melakukan pembinaan dan tindak lanjut terhadap perbaikan kinerja 

guru yang dilihat dari hasil belajar siswa. Disini kepala sekolah sebagai 

supervisior bertugas membantu guru-guru dan pemimpin pendidikan untuk 

memahami isu-isu dan membuat keputusan yang bijak yang mempengaruhi 

pendidikan siswa. Untuk membantu guru dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya serta meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Adapaun peran Supervisor adalah: 
1. Pemantau 
2. Penyelia 
3. Pengevaluasi 
4. Penindak lanjut hasil pengawasan 45 

Dalam pemantauan (Observer) supervisor melakukan pemantauan 

pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa serta menganalisisnya untuk 

                                                 
44 Jerry H. Makawimbang. op. cit., h. 73 
45 Ibid., h. 78 
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memperbaiki mutu pembelajaran. Sedangkan dalam penyeliaan (Supervisor) 

meliputi penyeliaan terhadap kinerja sekolah, kinerja guru, kinerja tenaga 

pendidikan di sekolah, proses pembelajaran, pemanfaatan sumber daya dan unsur 

lainnya. Peran sebagai pengevaluasi (Evaluator) meliputi pelaporan terhadap hasil 

dari pengawasan yang dikemudian di evaluasi yang dilihat dari masalah yang 

masih terjadi dilapangan. Dalam penindaklanjutan (Successor) supervisor 

bertugas menindak lajutkan hasil dari pengawasan dengan tujuan memperbaiki 

program dan sistem yang selama ini telah diterapkan. 

Swearingen dalam bukunya Supervision of Instruction Fundamental and 
Dimension mengemukakan 8 fungsi supervisi yaitu: 

1. Mengkordinasi semua usaha sekolah 
2. Memperlengkapi kepemimpinan kepala sekolah 
3. Memperluas pengalaman guru 
4. Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif 
5. Memberikan fasilitas dan peilaian yang terus-menerus 
6. Menganalisis situasi belajar mengajar 
7. Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota staf 
8. Memberi wawasan yang lebih luas dan terintegrasi dalam 

merumuskan tujuan pendidikan dan meningkatkan kemampuan 
mengajar guru.46 

Menurut R. Willem, supervisi difokuskan pada peningkatan mengajar 

dengan melakukan siklus sistematik dalam perencanaan atau persiapan, 

pengamatan serta analisis yang intensi dengan cermat tentang penampilan dan 

pelakasanaan mengajar, serta bertujuan mengadakan perubahan dengan cara yang 

rasional.47 

Sasaran supervisi akademik antara lain adalah untuk membantu guru 
dalam hal: 

a. Merencanakan dan mempersiapkan kegiatan pembelajaran 
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan 
c. Menilai proses dan hasil pembelajaran/bimbingan 

                                                 
46 Jerry H. Makawimbang. op. cit., h. 86 
47 Ibid., h. 104 
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d. Memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan layanan 
pembelajaran/bimbingan48 

Menurut Jerry. H. Makawimbang dalam bukunya program pengawasan 

supervisi menilai dari proses belajar mengajar yang meliputi proses persiapan atau 

perencanaan, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, dan penilaian.49 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 47 tahun 2007 
menyebutkan penilaian supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 

1. Tahap perencanaan atau persiapan proses pembelajaran meliputi silabus, 
RPP, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, 
sumber belajar, dll. 

2. Tahap pelaksanaan pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti (pengembangan dan penerapan) dan 
kegiatan penutup. 

3. Penilaian hasil pembelajaran sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan 
hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran.50 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga kegiatan diantaranya, 

kegiatan pendahuluan meliputi menyiapkan peserta didik, apersepsi, dan 

memberitahukan materi yang akan diajarkan. Kegiatan inti (pengembangan dan 

penerapan) meliputi penguasaan materi, penerapan metode, partisipasi siswa, 

penggunaan alat bantu, teknik bertanya dan bimbingan kepada siswa. Pada tahap 

kegiatan penutup meliputi membuat rangkuman atau kesimpulan dan memberi 

tugas atau pekerjaan rumah. 

Pada 29 November 2006 APSI telah membuat Buku Instrumen Supervisi 
(IS), buku ini disusun untuk membantu para penyelia melaksanakan supervisi 
yang terprogram, terarah, dan berkesinambungan. Dalam buku tersebut ada 
beberapa aspek yang dinilai dalam kegiatan supervisi diantaranya. 

1. Persiapan, meliputi: program tahunan dan semester, silabus, RPP, dll 
2. Kegiatan Belajar Mengajar 

a. Pendahuluan meliputi penampilan, motivasi dan apersepsi. 

                                                 
48 Jerry H. Makawimbang. op. cit., h. 86 
49 Ibid., h. 129 
50 Peraturan Mentri Pendidikan Nasional RI No. 47 Tahun 2007 
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b. Kegiatan inti (pengembangan dan penerapan) meliputi penguasaan 
materi, penerapan metode, partisipasi siswa, penggunaan alat bantu, 
tekhnik bertanya, bimbingan kepada siswa, mengajukan pertanyaan, 
dan evaluasi proses. 

c. Penutup meliputi membuat rangkuman dan memberi tugas51 

Berbagai macam teknik dapat digunakan supervisor dalam membantu guru 
dalam meningkatkan situasi belajar mengajar. 

A. Teknik supervisi yang bersifat kelompok 
B. Teknik Individual dalam supervisi 
C. Diskusi panel 
D. Seminar 
E. Simposium 
F. Demonstrasi mengajar 
G. Buletin supervisi52 

Teknik supervisi yang dilakukan sangat beragam, namun intinya adalah 

supervisi bersifat personel atau individual dan ada yang bersifat berkelompok. 

Dalam teknik supervisi dalam suatu kelompok, kegiatan pembinaannya dilakukan 

secara bersama-sama dengan supervisor. Teknik supervisi ini diantaranya: 

pertemuan orientasi bagi guru-guru, workshop dan tukar menukar pengalaman. 

Teknik pelaksanaan supervisi selanjutnya adalah secara individual, yang 

dilakukan supervisor dengan pribadi-pribadi guru. Teknik-teknik individual antara 

lain: teknik kunjungan kelas, percakapan pribadi, intervisitasi (mengunjungi 

sekolah lain), penyeleksian berbagai sumber materi untuk mengajar daan menilai 

diri sendiri. 

Teknik selanjutnya adalah diskusi panel, teknik ini dilakukan dihadapan 

guru oleh para pakar biasanya bersama-sama mencari solusi untuk memecahkan 

masalah. Teknik selanjutya adalah seminar, teknik ini adalah suatu rangkaian 

kajian yang diikuti oleh suatu kelompok untuk mendiskusikan, membahas dan 

                                                 
51 Asosiasi Pengawas Sekolah Indonesia (http: www. APSI.com, diakses pada 7 November 2012)  
52 Jerry H. Makawimbang op. cit. h. 120 
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memperdebatkan suatu masalah yng berhubungan dengan topik. Teknik 

selanjutnya adalah simposium, teknik ini mendatangkan seorang ahli pendidikan 

untuk membahas masalah seputar pendidikan. Tekhnik selanjutnya adalah 

demonstrasi mengajar, ini dimaksudkan peningkatan belajar mengajar dengan cara 

mendemonstrasikan cara mengajar dihadapan guru dalam mengenalkan aspek 

dalam mengajar dalam kelas oleh supervisor. Dan teknik terakhir adalah buletin 

supervisi dilakukan menggunakan suatu media yang bersifat cetak dimana disana 

terdapat peristiwa-peristiwa pendidikan yang berkaitan cara-cara mengajar, 

tingkah laku siswa, dan sebagainya. 

Menurut Boardmab yang ditulis Oteng Sutisna, “Supervision of Intruction 
in the effort to stimulate, coordinate, and guide the continued growth of 
the teacher in the school, both individually and collectively, in better 
understanding more effectif performance at all the function of intruction 
so thay may be better able to stimulate and guide  the continued growth of 
every pupil toward the richest and most intelligent participation and 
modern democratic society” 53 
Supervisi menstimulir, mengkoordinir dan membimbing secara 
berkelanjutan pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual 
maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan berkinerja lebih efektif 
dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran dengan demikian mereka 
dapat menstmulir dan membimbing pertumbuhan tiap-tiap murid secara 
berkelanjutan.  

 
Menurut Suharsimi, supervisi memberikan bantuan teknis dan bimbingan 

kepada guru agar personil tersebut mampu meningkatkan kualitas kinerjanya.54 

Diperkuat oleh McNeill & Delworth dalam jurnal “pelaksanaan supervisi berfokus 

pada peningkatan kinerja guru dalam mengajar, dan kinerja siswa dalam belajar 

untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran dikelas.55 

                                                 
53 Arikunto, Suharsimi. op. cit. h. 12 
54 Ibid. h. 40 
55 Glenn W Lambie, Shari M Sias, “An Integrative Psychological Development Model of 

Supervision for Profesional School” Journal of Counseling and Development: JCD. Alexandria: Summer. 
Vol.87 Iss. 3. 2009. p. 349 
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Serta diperkuat oleh Heck & Wolcott dalam jurnal “Supervision to 

improve the teachers network and will always do batter working to” yang artinya 

supervisi meningkatkan kinerja guru sehingga akan selalu melakukan perbaikan 

dalam pekerjaannya.56 

Menurut Kim Marshall dalam bukunya “Supervision with very strong 

sense of their own power and persuasiveness would imagine changing a teacher 

performance and students achievement”,57 yang artinya pelaksanaan supervisi 

yang kuat dapat menyadarkan dan meyakinkan kekuatan yang ada pada diri 

mereka dalam merubah kinerja guru dan siswa. Didukung oleh James Nolan dan 

Linda “In classroom supervision refers to process of observation and 

conferencing that promotes individual teacher growth beyond current level of 

performance”,58 yang artinya pelaksanaan supervisi di kelas berhubungan dengan 

proses pengamatan dan perundingan untuk meningkatkan perkembangan kinerja 

guru ke tahap yang lebih baik. 

Sementara menurut Syaiful Sagala dalam bukunya, supervisi yang efektif 

dapat membantu dan melayani guru dalam meningkatkan kemampuan atau kinerja 

keguruannya.59 Menurut Cogan yang dikutip oleh Wahyudi, “Clinical supervision 

may therefore by define as the rational and practice designed to improve the 

teacher classroom performance”, yang artinya supervisi klinis dirancang untuk 

meningkatkan kinerja guru di kelas.60 

                                                 
56 Wanda R Tillman, C Justice Tillman. “And You Thought it was the Apple: A Study of Job 

Satisfaction Among Teachers”. Academy of Educational Leadership Journal. Cullowhee: Vol. 12, Iss. 3; 
2008. p.1 

57 Marshall, Kim. Rethinking Teacher Supervision and Evaluation, how  to work smart, build 
collaboration and close the achievement gap.  (Jossey-Bass. San fransisco. 2009). h.23 

58 Nolan, James F, Linda A. Hoover. Teacher Supervision and Evaluation: theory into practice. 
(USA. Jossey-Bass Education. 2011).  h.48 

59 Sagala, Syaiful, op. cit., h.232 
60 Jerry H. Makawimbang. op. cit., h.104 
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Menurut Peter yang dikutip Abdul Hadis, rendahnya motivasi  dan kinerja 

seorang guru mempengaruhi rendahnya profesionalisme guru, tidak terlepas dari 

rendahnya kontribusi kepala sekolah dalam membina guru disekolah melalui 

kegiatan supervisi.61 Didukung oleh Mark, salah satu faktor ekstrinsik yang 

berkontribusi signifikan terhadap motivasi kerja, kinerja, dan profesionalisme 

guru ialah layanan supervisi oleh kepala sekolah.62 

Maka jelaslah bahwa supervisi sangat mempengaruhi kinerja tenaga 

pendidik yang di sekolah. Dengan berjalannya supervisi, maka diharapkan akan 

mampu meningkatkan kinerja guru disekolah. Dan pada akhirnya proses kegiatan 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 

Dari berbagai teori di atas maka dapat disimpulkan, Supervisi adalah 

kegiatan pembinaan guna meningkatkan kemampuan guru serta mengembangkan 

situasi belajar mengajar, dengan menilai pada persiapan dan proses kegiatan 

belajar mengajar (pendahuluan, pengembangan, penerapan, dan penutup). 

 

B. Kerangka Berpikir 

Guru sebagai sumber daya manusia yang penting dalam sekolah memiliki 

pernan yang sulit digantikan. Berbagai persoalan guru memerlukan perhatian yang 

serius dari sekolah. Salah satu permasalahan guru yang perlu mendapat perhatian 

dari pihak sekolah adalah menyangkut kinerjanya, karena kinerja sangat 

menentukan tercapainya keefektifan proses belajar mengajar dan hasil belajar 

murid. 
                                                 

61 Hadis, Abdul. op. cit. h. 40 
62 Ibid. h. 40 
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Upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja  

pada guru adalah dengan melakukan supervisi. Supervisi adalah pengembangan 

dan perbaikan situasi pembelajaran, dengan melakukan pengamatan; inspeksi ke 

kelas dan proses mengajar guru, penilaian; proses mengajar guru, dan evaluasi; 

pembinaan (individu maupun kelompok) dalam rangka perbaikan proses mengajar 

guru. 

Supervisi yang berjalan efektif akan berdampak positif terhadap 

peningkatan kinerja seorang guru, ini dapat terjadi apabila didalamnya terdapat 

kegiatan melakukan pengamatan terhadap proses pengajaran, yang dilanjutkan 

dengan penilaian terhadap hasil pengamatan, dan terakhir melakukan evaluasi 

atau perbaikan pada hasil pengamatan. 

Berjalan efektifnya maka akan berdampak pada sikap dan perilaku pada 

guru yang akan menumbuhkan kesadaran untuk meningkatkan kinerja yang 

dimilikinya. Kinerja merupakan suatu hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas 

yang dihasilkan melalui pencapaian dan pelaksanaan suatu pekerjaan yang 

dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam jangka waktu tertentu yang 

sesuai dengan standar dan kriteria yang ditentukan dalam mencapai tujuan. 

Supervisi yang baik akan mampu memberitahukan kepada para guru 

kekurangan dari masing-masing guru, sehingga menjadi bahan evaluasi bagi para 

guru untuk terus meningkatkan kinerjanya. Selain itu supervisi yang dilakukan 

dapat membuat guru menjadi merasa dihargai dalam bekerja, sehingga guru-guru 

akan mengembangkan kinerjanya. Supervisi juga dapat mewujudkan hubungan 
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yang harmonis antara guru dengan kepala sekolah, guru dengan guru, serta guru 

dengan murid. 

Dari uraian diatas dapat diduga bahwa semakin baik supervisi maka 

semakin menunjang upaya peningkatan kinerja guru, artinya supervisi yang 

berjalan efektif akan mampu memotivasi para guru untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

 

C. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: “terdapat hubungan positif antara supervisi dengan 

kinerja pada guru”, artinya bila supervisi berjalan efektif akan mampu mendorong 

guru untuk meningkatkan kinerjanya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data atau fakta yang tepat 

(sahih, benar, valid) serta dapat dipercaya (reliable) untuk mengetahui hubungan 

antara supervisi dengan kinerja pada guru SMK Negeri 1 Bekasi. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Bekasi, yang beralamat di Jl. 

Bintara VIII No. 2, Bekasi. Waktu penelitian terhitung dari mulai bulan Juni 

sampai dengan Agustus 2012. Waktu tersebut merupakan waktu yang tepat bagi 

peneliti karena lebih memfokuskan diri pada kegiatan penelitian. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 

pendekatan korelasional dan menggunakan data sekunder pada variabel bebas dan 

terikat. Penggunaan metode tersebut dimaksudkan untuk mengukur derajat 

keeratan antara supervisi dengan kinerja. Pendekatan korelasional digunakan 

untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara variabel bebas (supervisi) 

dengan variabel terikat (kinerja). 
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D. Populasi, Sampel dan Tekhnik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Populasi penelitian ini adalah guru SMK Negeri 1 Bekasi 

sebanyak 75 guru. 

2. Sampel 

Dalam penelitian ini untuk pengukuran variabel supervisi dan 

kinerja di ambil dari data sekunder yang ada di SMK Negeri 1 Bekasi. 

Menurut tabel Isaac Michael dengan tingkat kesalahan 5%, di ambil 62 

orang sebagai sampel. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini meneliti dua variabel yaitu supervisi dan kinerja guru. 

Data sekunder supervisi dan kinerja diperoleh dari data yang terdapat di 

SMK Negeri 1 Bekasi. 
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a. Kinerja 

1. Definisi Konseptual 

  Kinerja adalah suatu hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas 

yang dihasilkan melalui pencapaian dan pelaksanaan suatu pekerjaan 

yang dilihat dari kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, 

kejujuran, kerjasama, prakarsa dan kepemimpinan. 

2. Definisi Operasional 

Kinerja merupakan data sekunder yang terdapat pada sekolah, 

datanya mencerminkan indikator-indikator antara lain: kesetiaan, 

prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, 

prakarsa, dan kepemimpinan. 

 

b. Supervisi 

1. Definisi Konseptual 

Supervisi adalah kegiatan pembinaan guna meningkatkan 

kemampuan guru serta mengembangkan situasi belajar mengajar, 

dengan menilai pada persiapan dan proses kegiatan belajar mengajar 

(pendahuluan, pengembangan, penerapan, dan penutup). 

2. Definisi Operasional 

Supervisi merupakan data sekunder yang berupa hasil supervisi 

yang mencerminkan indikator-indikator antara lain: menilai proses 

kegiatan mengajar guru dengan melihat pada persiapan, dan proses 
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kegiatan belajar mengajar (pendahuluan, pengembangan, penerapan, 

dan penutup). 

 

F. Kontelasi Hubungan Antar Variabel 

Kontelasi hubungan antar variabel digunakan untuk memberikan 

gambaran sesuai dengan hipotesis yang diajukan, terdapat hubungan yang 

positif antara supervisi dengan kinerja pada guru pada SMK Negeri 1 

Bekasi. 

Sesuai dengan yang diajukan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara variable X dan variable Y, maka konstelasi hubungan antara 

variable X dan variable Y adalah sebagai berikut : 

X     Y 

Ket : 

X : Variabel Bebas (Supervisi) 

Y  : Variabel Terikat (Kinerja) 

: Arah hubungan 

 

G. Teknik Analisis Data 

        Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi dan korelasi 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mencari Persamaan Regresi 

       Analisis Regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel 

dependen (Y) dapat diprediksikan melalui variabel independent (X) secara 
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individual. Adapun perhitungan regresi linier sederhana dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Ŷ = a + bX 

 

Dimana koefisien a dan b dicari dengan rumus sebagi berikut: 

    (ΣY) (ΣX2) – (ΣX) (ΣXY) 

 n ΣX2 - (ΣX)2    

 

    n ΣXY - (ΣX) (ΣY)  

      n (ΣX2) - (ΣX)2    

Keterangan : 

Ŷ : Nilai variabel terikat yang diramalkan. 

X : Nilai variabel bebas sesungguhnya. 

Y  : Nilai variabel terikat sesungguhnya. 

ΣX  : Jumlah skor dalam sebaran X 

ΣY  : Jumlah skor dalam sebaran Y 

ΣXY  : Jumlah skor X dan skor Y yang berpasangan. 

ΣX2  : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

n  : Jumlah sampel 

ab  : Koefisien regresi 

 

a = 

b = 
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1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

       Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah galat taksiran 

regresi Y atau X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan 

terhadap galat taksiran regresi Y dan X dengan menggunakan lilliefors 

pada taraf signifikan (α) = 0,05. Rumus yang digunakan adalah: 

Lo = ι F(Zi) – S(Zi)ι 

Keterangan: 

F(Zi) = merupakan peluang angka baku 

S(Zi) = merupakan proporsi angka baku 

Lo = L observasi (harga mutlak t= Galat taksiran regresi Y atas X 

berdistribusi tidak normal erbesar) 

Hipotesis statistik: 

Ho  = Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal 

Hi = Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi tidak normal 

Kriteria pengujian: 

Jika Lhitung < Ltabel , maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi Y 

atas X berdistribusi normal. 

 

b. Uji Liniearitas Regresi 

       Uji liniearitas ini dilakukan untuk  mengetahui regresi tersebut 

berbentuk linier atau non linier. 
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Hipotesis statistik: 

Ho  : Y = α + βx 

Hi : Y ≠ α + βx 

Kriteria pengujian: 

Terima Ho jika F hitung < Ftabel , dan tolak Ho jika F hitung > Ftabel 

persamaan regresi yang dinyatakan linier jika F hitung < Ftabel. 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Keberartian Regresi 

       Uji Keberartian Regresi digunakan untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi yang diperoleh berarti atau tidak (signifikan). 

Hipotesis statistik: 

Ho : β = 0 

Ho : β ≠ 0 

Kriteria pengujian: 

Tolak Ho Jika F hitung > Ftabel , terima Ho Jika F hitung < Ftabel. Regresi 

dinyatakan sangat berarti jika berhasil menolak Ho. 

       Untuk mengetahui keberartian regrei linier di atas digunakan tabel 

anava berikut ini: 
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TABEL III.1 

Tabel Analisis Varians Regresi Linier Sederhana 

Sumber 
Varians 

Derajat 
Bebas (db) 

Jumlah Kuadrat 
(JK) 

Rata-rata Jumlah 
Kuadrat (RJK) 

F hitung Ket 

Total N ΣY2    

Regresi (a) 1 (ΣY) 2

n 
   

Regresi (a/b) 1 b.Σ XY 
JK (b/a) 
Db (b/a) RJK (b/a) 

RJK (s) 

Fo>Ft 
maka 

regresi 
berarti Sisa (s) n-2 

JK(T) – JK (a) 
– JK (b) 

JK (s) 
Db (s) 

Tuna Cocok  
(TC) 

k-2 JK(s) – JK(G) 
JK (TC) 
Db (TC) RJK (TC) 

RJK (G) 

Fo>Ft 
maka 

regresi 
berarti Galat n-k 

             (ΣY) 2 

           Nk 
JK (G) 
Db (G) 

 

b. Uji Koefisien Korelasi 

       Untuk mengetahui besar kecilnya hubungan antara dua variabel 

yang diteliti digunakan koefisien korelasi Product Moment dari 

Pearson dengan rumus sebagai berikut: 

                n ΣXY – (ΣX) (ΣY)  

          √ {(nΣX2 – (ΣX) 2} {nΣY2 – (ΣY) 2} 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi Product Moment 

ΣX = Jumlah skor dalam sebaran X 

ΣY = Jumlah skor dalam sebaran Y 

 

ΣY2 - 

rxy =
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3. Uji Keberanian Koefisien Korelasi (Uji-t) 

       Menggunakan Uji-t untuk mengetahui keberartian hubungan dua 

variabel, dengan rumus: 

   R √ n-2         

√ 1 – ( r )2 

Keterangan: 

thitung  = Skor signifikan koefisien korelasi 

r = Koefisien korelasi product moment 

n = Banyaknya sampel / data 

Hipotesis statistik: 

Ho : ρ < 0 

Ho : ρ > 0 

Kriteria pengujian : 

Ho diterima jika thitung < ttabel dan ditolak jika thitung > ttabel, berarti 

koefisien korelasi signifikan jika Hi diterima. 

4. Uji Koefisien Determinasi 

       Digunakan untuk mnegetahui prosentase besarnya variabel Y 

ditentukan X dengan menggunakan rumus: 

   KD = rxy
2  

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi 

rxy
2 = Koefisien korelasi product moment 

 

thitung =
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Data 

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk menyajikan gambaran 

secara umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Berdasarkan jumlah 

variabel kepada masalah penelitian maka deskripsi data dikelompokkan menjadi 

dua. Kedua variabel tersebut adalah supervisi sebagai variabel independen yang 

dilambangkan dengan X dan kinerja sebagai variabel dependen yang 

dilambangkan dengan Y. Secara lengkap dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Kinerja 

Data Kinerja diperoleh dari laporan hasil penilaian kinerja atau 

DP3 SMK Negeri 1 Bekasi pada tahun 2011. Data yang dihasilkan 

memiliki skor terendah 62 dan skor tertinggi 95, skor rata-rata ( Y ) 

sebesar 79.52, varians (S2) sebesar 51.926 dan simpangan baku (S) 

sebesar 7.206. 

Distribusi frekuensi dan grafik histogram dari data kinerja dapat 

dilihat pada tabel IV.1 di bawah ini, dimana rentang skor adalah 33, 

banyak kelas interval 6.91 dibulatkan menjadi 7, dan panjang kelas 

adalah 4.71 dibulatkan menjadi 5. Untuk menentukan kelas interval 

menggunakan rumus Sturges K = 1 + 3,3 log n. 

 

 

 



45 
 

Tabel IV.1 

Distribusi Frekuensi Kinerja 

Kelas Interval Batas 
Bawah 

Batas 
Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

            0     
62 - 66 61,5 66,5 3 4,8% 
67 - 71 66,5 71,5 6 9,7% 
72 - 76 71,5 76,5 10 16,1% 
77 - 81 76,5 81,5 18 29,0% 
82 - 86 81,5 86,5 15 24,2% 
87 - 91 86,5 91,5 8 12,9% 
92 - 96 91,5 96,5 2 3,2% 
          0     

  Jumlah         62 100% 
 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel Y diatas dapat 

dilihat banyaknya interval kelas sebesar 7 kelas dan panjang kelas adalah 

5. Untuk batas nyata satuan, batas bawah sama dengan ujung bawah 

dikurangi 0,05 dan batas atas sama dengan ujung atas ditambah 0,05. 

Frekuensi relative terbesar yaitu sebanyak 18 responden berada 

pada kelas keempat yaitu pada rentang 77-81 sebesar 29.0%, sedangkan 

frekuensi relative terendah yaitu sebanyak 2 responden berada pada kelas 

terakhir yaitu pada rentang 92-96 sebesar 3.2%. Dari tabel ini dapat 

terlihat bahwa nilai rata-rata Y berada pada titik yang memiliki frekuensi 

terbanyak. 
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Grafik IV.1 

Grafik Histogram Kinerja 

Berdasarkan gambar histrogram pada gambar IV.2 dapat dilihat 

bahwa frekuensi kelas tertinggi variabel Kinerja  yaitu 18 terletak pada 

interval 77-81 dengan frekuensi relatif sebesar 29.0% dan frekuensi 

terendahnya adalah 2 responden terletak pada interval 92-96 3.2% dengan 

frekuensi relative sebesar 3.2%. 

 

2. Supervisi 

Data supervisi diperoleh dari laporan hasil penilaian Supervisi 

SMK Negeri 1 Bekasi pada tahun 2010. Data yang dihasilkan memiliki 

skor terendah 71 dan skor tertinggi 91, skor rata-rata (X) sebesar 80.95, 

varians (S2) sebesar 17.817 dan simpangan baku (S) sebesar 4.221. 
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Distribusi frekuensi dan grafik histogram dari data supervisi dapat 

dilihat pada tabel IV.2 di bawah ini, dimana rentang skor adalah 19, 

banyak kelas interval 6.91 dibulatkan menjadi 7, dan panjang kelas 

adalah 2.714 dibulatkan menjadi 3. Untuk menentukan kelas interval 

menggunakan rumus Sturges K = 1 + 3,3 log n. 

 

Tabel IV.2 

Distribusi Frekuensi Supervisi 

Kelas Interval Batas 
Bawah 

Batas 
Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

        0     
71 - 73 70,5 73,5 3 4,8% 
74 - 76 73,5 76,5      6 9,7% 
77 - 79 76,5 79,5      14 22,6% 
80 - 82 79,5 82,5       17 27,4% 
83 - 85 82,5 85,5      12 19,4% 
86 - 88 85,5 88,5      8 12,9% 
89 - 91 88,5 91,5 2 3,2% 
            0     

  Jumlah         62 100% 
 

Bedasarkan tabel distribusi frekuensi variabel X diatas dapat dilihat 

banyaknya interval kelas sebesar 7 kelas dan panjang kelas adalah 3. 

Untuk batas nyata satuan, batas bawah sama dengan ujung bawah 

dikurangi 0,05 dan batas atas sama dengan ujung atas ditambah 0,05. 

Frekuensi relative terbesar yaitu sebanyak 17 responden berada 

pada kelas keempat yaitu pada rentang 80-82 sebesar 27,4%, sedangkan 

frekunsi relative terendah yaitu sebanyak 2 responden berada pada kelas 
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terakhir yaitu pada rentang 89-91 sebesar 3,2%. Dari tabel ini nilai rata-

rata X berada pada titik yang memiliki frekuensi terbanyak. 

Untuk mempermudah penafsiran tabel distribusi diatas tentang 

variabel supervisi, berikut ini disajikan dalam bentuk grafis histogram 

pada grafik IV.2. 

Batas Nyata X 

Grafik IV.2 

Grafik Histogram Supervisi 

 

Berdasarkan gambar histogram pada IV.2 dapat dilihat bahwa 

frekunsi kelas tertinggi variabel supervisi yaitu 17 terletak pada interval 

80-82 dengan frekuensi relative sebesar 27,4% dan frekuensi terendahnya 

adalah 2 responden terletak pada interval 89-91 dengan frekuensi relative 

sebesar 3,2%. 
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B. Analisis Data 

1. Uji Persamaan Regresi 

Persamaan regresi yang dilakukan adalah regresi linier sederhana. 

Persamaan regresi ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara supervisi dengan kinerja. Analisis regresi linier sederhana terhadap 

pasangan data penelitian antara supervisi dengan kinerja menghasilkan 

koefisien arah regresi sebesar 0,795 dan konstanta sebesar 15,20. Dengan 

demikian bentuk hubungan antara supervisi dengan kinerja memiliki 

persamaan regresi  Ŷ = 15,20 + 0,795X. Persamaan regresi ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu skor supervisi dapat menyebabkan kenaikan 

kinerja sebesar 0,795 pada konstanta 15,20. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa supervisi bukanlah 

secara kebetulan mempunyai hubungan positif dengan kinerja, melainkan 

didasarkan atas analisis statistik yang menguji signifikansi hubungan dengan 

taraf signifikansi (α = 0,05).  

Persamaan regresi Ŷ = 15,20 + 0,795X. Untuk lebih jelasnya, 

persamaan garis regresi dapat dilihat pada gambar grafik IV.3 berikut:  
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Grafik IV.3 

Hubungan antara Supervisi dengan Kinerja dengan 

persamaan 

Ŷ = 15,20 + 0,795X 

          

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan 

dengan Uji Liliefors pada taraf signifikan (α = 0,05) dengan sample 

sebanyak 62 orang guru SMK Negeri 1 Bekasi. 

 Pengujian ini dilakukan dengan melihat Lhitung atau data |Fzi-Szi|  

terbesar, dengan kriteria pengujian berdistribusi normal apabila Lhitung 
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(Lo) < Ltabel (Lt), dan sebaliknya maka galat taksiran regresi Y atas X 

tidak berdisribusi normal. 

Hasil perhitungan Uji Liliefors menyimpulkan perhitungan Lo = 

0,072 sedangkan Lt = 0,112.  Ini berarti Lo < Lt, maka pengujian 

hipotesis statistiknya adalah Ho diterima atau distribusi data tersebut 

normal.  

Hipotesis Statistik : 

Ho : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal 

Hi  : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi tidak normal 

Jika Lo (Lhitung) < Lt (Ltabel), maka Ho diterima, berarti galat 

taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas Regresi 

 Uji linieritas ini dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan 

regresi tersebut linier atau tidak linier. Berdasarkan pada tabel 

distribusi F dengan menggunakan dk pembilang (k-2) = 19-2 = 17) dan 

dk penyebut (n-k) = 62-19 = 43) pada taraf signifikan (α = 0,05), 

diperoleh F tabel 1,89 sedangkan F hitung 1,10.  

 Menurut hipotesis statistik, terima Ho jika F hitung < F tabel dan 

tolak Ho jika F hitung > F tabel, berarti regresi dinyatakan linear jika 

Ho diterima. Uji kelinearan regresi ini menunjukkan F hitung < F 

tabel, sehingga hal ini memiliki makna bahwa regresi yang digunakan 

linear.  Hasil   pengujian   seperti   ditunjukan   pada   tabel   dibawah 
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menyimpulkan bahwa bentuk hubungan antara supervisi dengan kinerja adalah 

berarti (signifikan) dan linear. 

Hasil perhitungan uji keberartian (signifikansi) dan liniearitas 

model regresi supervisi dan kinerja disajikan dalam tabel IV.5 

Tabel IV.3 

Tabel ANAVA untuk pengujian kberartian dan linieritas atas 

persamaan Regresi Supervisi (X) dengan Kinerja (Y) 

Sumber dk Jumlah  
Rata-rata 
Jumlah  Fhitung Ftabel 

Varians   
Kuadrat 

(JK)  
Kuadrat 

(RJK)     

Total 62 395182,00       

Regresi (a) 1 392014,52       

Regresi (b/a)  1 686,12 686,12 
16,59 4,00

Sisa 60 2481,36 41,36 

Tuna Cocok 17 754,34 44,37 
1,10 1,89

Galat 
Kekeliruan  43 1727,03 40,16 

Keterangan: 
*)  : Regresi berarti Fhitung (16,59) > Ftabel(0,05;1/60) = 4,00 
ns) : Regresi linier Fhitung (1,10) < Ftabel(0,05;17/43) = 1,89 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Keberartian Regresi 

 Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang 

diperoleh berarti atau tidak. Berdasarkan tabel distribusi F dengan 

menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut (n-2) = 62-2 = 60 pada 
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taraf signifikansi (α = 0,05) didapat F tabel sebesar 4,00 sedangkan F 

hitung sebesar 16,59. Menurut hipotesis statistik terima Ho jika F hitung < 

F tabel dan tolak Ho jika F hitung > F tabel maka regresi dinyatakan 

sangat berarti bila berhasil menolak Ho. 

 Uji keberartian ini menunjukan F hitung > F tabel sehingga hal 

tersebut memiliki makna bahwa regresi sangat berarti. Dari hasil 

perhitungan keberartiaan regresi diperoleh nilai Fhitung sebesar 16,59 dan 

Ftabel sebesar 4,00. Sehingga diketahui Fhitung > Ftabel, yaitu 16,59 > 4,00. 

Ini berarti bahwa H0 ditolak, maka dapat disimpulkan model regresi yang 

digunakan adalah signifikan. 

b. Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui besar atau 

kuatnya hubungan antara supervisi dengan kinerja. Untuk itu digunakan 

rumus koefisien korelasi product moment dari Pearson. 

Dari hasil perhitungan penelitian ini, diperoleh rhitung (rxy) 

sebesar 0,465. Ini menunjukkan rxy > 0, sehingga dapat disimpulkan 

antara supervisi dengan kinerja terdapat hubungan yang positif. 

Tabel. IV. 4 

Tabel Koefisien Korelasi 

Besar r Interpretasi 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
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Sumber: Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah,  Metode Penelitian 

Kuantitatif, Teori dan Aplikasi, Jakarta: Raja Grafindo, 2005. 

 
Dari hasil perhitungan diperoleh r hitung (rxy) sebesar 0,465, dan 

berdasarkan tabel koefisien korelasi di atas dapat disimpulkan bahwa 

supervisi dengan kinerja memiliki hubungan positif yang cukup kuat. 

 

4. Uji Keberartian Koefisien Korelasi 

Uji keberartian koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara supervisi dengan kinerja signifikan atau tidak, maka 

selanjutnya dilakukan uji keberartian korelasi dengan menggunakan uji t 

pada taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = n-2. Kriteria pengujiannya 

adalah H0 ditolak apabila thitung > ttabel , maka korelasi yang terjadi 

signifikan. 

Data hasil perhitungan menunjukkan thitung sebesar 4,07 dan ttabel 

sebesar 1,67. Karena thitung > ttabel , maka dapat disimpulkan antara supervisi 

dengan kinerja terjadi korelasi yang signifikan. 

 

5. Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi, dilakukan untuk mengetahui besarnya 

persentase hubungan antara supervisi dengan kinerja.  

Dari hasil perhitungan, dapat diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,2166. Hal ini berarti kinerja dipengaruhi oleh supervisi sebesar 

21,66% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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Tabel IV.5 

Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana 

Antara Variabel X dan Y 

Korelasi Koefisien Koefisien T hitung T table 
Antara Korelasi Determinasi     
X dan Y 0,465 0,2166 4,07 1,67 

 
 

C. Interpretasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat 

hubungan hasil positif antara supervisi dengan kinerja pada guru yang 

ditunjukan oleh nilai thitung sebesar 4,07 jauh lebih besar dari pada nilai ttabel   

pada taraf signifikan α = 0,05, yaitu sebesar 1,67. Pola hubungan antara kedua  

variabel ini dinyatakan oleh persamaan regresi Ŷ = 15,20 + 0,795X. 

Persamaan ini menjelaskan bahwa setiap kenaikan 1 skor supervisi akan 

mengakibatkan kenaikan kinerja sebesar 0,795 pada konstanta 15,20. 

Berdasarkan tabel IV. 4 maka hasil analisis korelasi antara supervisi 

dengan kinerja diperoleh nilai koefisien korelasi rxy sebesar 0,465 dan 

termasuk pada kategori cukup kuat. Nilai ini memberikan pengertian bahwa 

ada hubungan postif atau kuat antara supervisi dengan kinerja pada guru, 

semakin tinggi hasil supervisi maka semakin besar pula kinerja pada guru. 

Demikian pula sebaliknya, semakin rendah hasil supervisi, semakin rendah 

pula kinerja pada guru. 

Besarnya variabel kinerja pada guru ditentukan oleh variabel supervisi 

dan dapat diketahui dengan jalan mengkuadratkan nilai koefisien korelasi 
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sederhananya. Hasil pengkuadratan nilai koefisien korelasi 0,4652 = 0,2166, 

secara statistik nilai ini memberikan pengertian bahwa kurang lebih 21,66% 

varian kinerja pada guru ditentukan atau dipengaruhi oleh supervisi, dan 

sisanya 78,34% ditentukan oleh faktor lain. 

Variabel supervisi memiliki indikator yang sesuai dengan instrumen 

yang ada disekolah mempunyai rata-rata menilai pada proses persiapan 30% 

dan proses kegiatan belajar mengajar 70%. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai 

tingkat kebenaran mutlak. Dari hasil uji hipotesis tersebut, peneliti juga 

menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa kelemahan antara lain : 

1. Variabel terikat yaitu kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh hasil 

supervisi tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 

2. Keterbatasan biaya dan tenaga dalam menyelesaikan penelitian. 

3. Kesibukan yang dimiliki oleh guru SMK Negeri 1 Bekasi dalam 

aktivitas kerjanya, menyebabkan kurang lancarnya proses 

pengambilan data. 

4. Hasil penelitian pada SMK Negeri 1 Bekasi tidak dapat 

digeneralisasikan kepada seluruh sekolah karena setiap responden 

memiliki karakteristik yang berbeda. 

 



57 
 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa: 

Kinerja adalah suatu hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas 

yang dihasilkan melalui pencapaian dan pelaksanaan suatu pekerjaan 

yang dilihat dari kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, 

kejujuran, kerjasama, prakarsa dan kepemimpinan. Sedangkan supervisi 

adalah kegiatan pembinaan guna meningkatkan kemampuan guru serta 

mengembangkan situasi belajar mengajar, dengan menilai pada 

persiapan dan proses kegiatan belajar mengajar.  

Pelaksanaanya Supervisi pada SMK Negeri 1 masih kurang efektif, hal 

itu disebabkan karena kurangnya pembinaan dari kepala sekolah dalam 

meningkatkan kemampuan guru serta masih rendahnya penerapkan dan 

pengaplikasian guru dari hasil pembinaan supervisi, sehingga kinerja guru pun 

masih cukup rendah. 

Teknik analisis data yang digunakan pertama kali adalah dengan 

mencari persamaan regresi. Dari analisis tersebut diperoleh persamaan 

regresi Ŷ = 15,20 + 0,795X. Persamaan ini menjelaskan bahwa setiap 

kenaikan 1 skor supervisi akan mengakibatkan kenaikan kinerja sebesar 

0,795 pada konstanta 15,20. 
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Berdasarkan uji persyaratan analisis dengan uji normalitas galat 

taksiran dengan rumus Liliefors, diperoleh Lhitung < Ltabel atau 0,072 < 

0,112 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa galat taksiran Y atas X 

berdistribusi normal. Dengan hasil hitung uji kelinieran regresi, 

diperoleh Fhitung < Ftabel  atau 1,10 < 1,89. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa persamaan regresi adalah linier. 

Hasil uji koefisien korelasi sebesar 0,465, dan termasuk pada 

kategori cukup kuat, yang berarti bahwa terdapat hubungan positif antara 

Supervisi dengan Kinerja pada guru. 

 Kinerja pada guru dipengaruhi oleh Supervisi sebesar 21,66%, 

sisanya 78,34% ditentukan oleh faktor lain. 

 

B. Implikasi 

Dari kesimpulan yang telah peneliti simpulkan, maka peneliti 

mengetahui bahwa terdapat hubungan antara Supervisi dengan Kinerja pada 

guru SMK Negeri 1 Bekasi. Dengan demikian implikasi yang diperoleh   

berdasarkan hasil penelitian adalah Supervisi merupakan salah satu faktor 

yang bisa mempengaruhi tinggi rendahnya Kinerja pada guru. Semakin 

tinggi tingkat efektifitas Supervisi, maka akan semakin tinggi pula Kinerja 

pada guru. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah untuk meningkatkan Kinerja 

pada guru, maka sekolah harus mampu melakukan supervisi yang efektif 

yaitu dengan melakukan pembinaan terhadap kegiatan mengajar guru, guna 
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meningkatkan kemampuan serta mengembangkan situasi belajar mengajar, 

dengan menilai pada persiapan dan proses kegiatan belajar mengajar 

(pendahuluan, pengembangan, penerapan, dan penutup). 

Walaupun masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja  

pada guru SMK Negeri 1 Bekasi, namun berdasarkan penelitian ini dapat 

dibuktikan bahwa faktor Supervisi merupakan salah satu faktor yang cukup 

signifikan yang dapat mempengaruhi Kinerja pada guru. 

 

C. Saran 

Berdasarkan implikasi yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang 

bermanfaat, antara lain: 

1. Bagi SMK Negeri 1, harus mampu melakukan supervisi yang lebih 

efektif yaitu dengan melakukan pembinaan terhadap kegiatan mengajar 

guru, guna meningkatkan kemampuan serta mengembangkan situasi 

belajar mengajar para guru. 

2. Bagi peneliti agar dapat mencari lagi faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi Kinerja pada guru, sehingga penelitian selanjutnya 

akan lebih lengkap dan relevan sehingga menjadi masukan bagi 

sekolah. 

3. Bagi guru, hendaknya dapat mengaplikasikan hasil dari setiap 

pembinaan dari kegiatan supervisi, sehingga mampu berkinerja lebih 

baik. 
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